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Abstrak
 

Perkembangan mengenai etos dan kultur dunia usaha terhadap konsumen, diharapkan dalam waktu dekat

akan berubah secara signifikan, mengingat Undang-Undang No 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan

Konsumen (UUPK) telah memberikan aturan yang tegas dan lebih rinci mengenai hal-hal yang seharusnya

dilakukan oleh dunia usaha terhadap kepentingan konsumen. Dengan demikian, para pelaku usaha tidak lagi

sembarangan memandang para konsumen sebagai ?objek? untuk mendapatkan keuntungan yang sebesar-

besarnya dalam rangka tujuan bisnisnya. Karena UU ini memprinsipkan bahwa produsen dengan konsumen

memiliki kesetaraan. Dalam rangka itulah berbagai asas telah ditetapkan di dalam hukum konsumen yang

baru ,khususnya mengenai sistem tanggungjawab (Iiability). Tanggungjawab dalam hubungan antara pelaku

usaha dengan konsumen sebagai suatu tanggungjawab produk perlu diperhatikan, karena jika

mempersoalkan kepentingan konsumen, seharusnya pula menganalisis mengenai siapa yang semestinya

dibebankan tanggungjawab dan sampai batas mana pertanggungjawaban itu dibebankan kepadanya. Pola

hukum konsumen mempunyai corak variabilitas dalam tanggungjawab produk. Karena hal demikian

berkembang dari waktu ke waktu, mulai dari asas yang mendasarkan kepada adanya kesalahan (tort) hingga

kepada asas tanggungjawab yang bersifat strict dan absolut, dimana asas ini tidak mendasarkannya kepada

kesalahan sebagai nuansa dominan dari doktrin konvensional. Tetapi kecanggihan suatu asas hukum seperti

telah diakomodasi Undang-Undang Perlindungan Konsumen, tanpa adanya aksesibilitas yang luas kepada

masyarakat mendapatkan hak dan kepentingannya melalui gugatan (pengadilan), maka tampaknya sistem

demikian tidak banyak membawa arti banyak. Guna mewujud-nyatakan asas tanggungjawab produk,maka

sistem class Action penting untuk dihadirkan dengan berbagai perangkat pendukungnya. Sistem peradilan

secara class Action merupakan proses yang banyak memberikan manfaat, karena kasus produk yang

merugikan terhadap sejumlah besar orang, proses peradilan dengan mekanisme ini dinilai sangat praktis,

bukan saja bagi sejumlah anggota masyarakat korban tersebut, tetapi juga bagi pengadilan.
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